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ABSTRAK
Penelitian Bivalvia dan Gastropoda air tawar di Sulawesi Tenggara dilaksanakan pada Januari-
Desember 2018 di (delapan) Kabupaten/Kota di Provinsi Sulawesi Tenggara, meliputi Kota Kendari,
Kabupaten Konawe Selatan, Kabupaten Bombana, Kabupaten Kolaka, Kabupaten Kolaka Utara,
Kabupaten Kolaka Timur, Kabupaten Konawe dan Kabupaten Konawe Utara. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui komposisi jenis Gastropoda dan Bivalvia perairan tawar, diharapkan
menjadi basis data tentang biodiversitas Gastropoda dan Bivalvia di Provinsi Sulawesi Tenggara.
Penelitian menggunakan metode purposive randhom sampling. Pengambilan sampel dilakukan
secara manual dan diawetkan dengan larutan alkohol 70%. Identifikasi jenis dilakukan di
Laboratorium Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Halu Oleo Kendari. Komposisi
jenis Bivalvia dan Gastropoda perairan tawar di Sulawesi Tenggara - Klaster Daratan, diperoleh
11 Famili, 19 Genus dan 102 Spesies yang terdiri dari 33 jenis dengan status identified atau
teridentifikasi sampai dengan tingkat spesies dan 69 jenis berstatus unidentified atau teridentifikasi
hanya sampai ketingkat genus (genus Clithon 42 jenis, genus Septaria 2 Jenis dan genus
Melanoides 25 jenis). Bivalvia dan Gastropoda yang berstatus unidentified didominasi oleh famili
Neritidae genus Clithon dan famili Thiaridae genus Melanoides. Sedangkan yang berstatus iden-
tified juga didominasi oleh famili Neritidae, Thiaridae, Ampullariidae dan Corbicullidae. Disimpulkan
bahwa Provinsi Sulawesi Tenggara secara empirik memiliki biodiversitas gastropoda dan bivalvia
air tawar yang sangat tinggi.
Kata Kunci : Gastropod; Bivalvia; Perairan Tawar; Sulawesi Tenggara
ABSTRACT
Bivalvia and freshwater Gastropod research in Southeast Sulawesi was conducted in January-
December 2018 in (eight) Regencies or municipality in Southeast Sulawesi Province, covering
Kendari City, Konawe Selatan District, Bombana Regency, Kolaka Regency, Kolaka Utara Regency,
Kolaka Timur Regency, Regency Konawe and Konawe Utara District. This study aims to determine
the composition of freshwater gastropods and bivalves in Southeast Sulawesi Province - Mainland
Clusters. This study aims to determine the composition of Gastropod and Bivalvia species of
freshwater waters, is expected to be a database of Gastropod and Bivalvia biodiversity in Southeast
Sulawesi Province. The study used a purposive randhom sampling method. Sampling was done
manually and preserved with 70% alcohol solution. Species identification was carried out at the
Laboratory of the Faculty of Fisheries and Marine Sciences, Halu Oleo University, Kendari. The
composition of bivalvia and gastropoda in Southeast Sulawesi, were obtained by 11 families, 19
Genus and 102 Species, which consisted of 33 types identified or identified up to species level and
69 unidentified status types or identified only to the genus level (genus Clithon 42 species, genus
Septaria 2 Type and genus Melanoides 25 species). bivalves and Gastropods with unidentified
status are dominated by the family Neritidae genus Clithon and the Thiaridae family genus
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Melanoides, while the identified status is also dominated by the families Neritidae, Thiaridae,
Ampullariidae and Corbicullidae. It was concluded that Southeast Sulawesi Province empirically
has a very high biodiversity of gastropods and freshwater bivalves.
Keywords : Gastropods; Bivalves; Freshwater; Southeast Sulawesi
PENDAHULUAN
Sulawesi Tenggara merupakan salah satu Provinsi
yang ada di Kepulauan Sulawesi yang secara admin-
istratif memiliki 17 Kabupaten/Kota secara geografis
terletak diantara 02°45'-06°15’LS dan 120°45'-
124°30'BT. Daerahnya mempunyai wilayah daratan
seluas 38.140 km² dan perairan laut seluas
110.000 km² (BPS Prov. Sultra, 2018). Selain potensi
sumberdaya laut yang sangat besar, Sulawesi
Tenggara juga memiliki potensi sumberdaya perairan
tawar yang besar (Luas Wilayah Daratan : 3.814.000
ha), antara lain komoditas ikan endemik perairan tawar
dan sumberdaya non fish endemik dan ekonomis
penting, seperti Gastropoda dan Bivalvia (Invertebrata
: Mollusca) (Kasni et al., 2018 ; Purnama et al., 2019
; Basri et al., 2019).
Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki 142 sungai
besar/kecil, 45 embung (retention basin) dan 51
bendungan (BWS Sultra, 2018). Adanya Taman
Nasional RawaAopa Watumohai seluas 1050 km² atau
105.000 Ha, menyimpan kekayaan biodiversitas
hayati perairan tawar yang beranekaragam. Informasi
ilmiah mengenai komposisi jenis Gastropoda dan
Bivalvia di Sulawesi Tenggara masih sangat minim.
Kegiatan riset di bidang perikanan di perairan air
tawar belum banyak diperoleh data dan informasi
tentang komoditas Gastropoda dan Bivalvia.
Referensi mutakhir tentang profil keanekaragaman
jenis siput dan kekerangan hanya sebatas pada
beberapa jenis yang dianggap memiliki nilai ekonomis
(Purnama et al., 2019; Kasni et al., 2018; Bahtiar et
al., 2014; Sari et al., 2017; Indrawati et al., 2016;
Bahtiar et al., 2015); Rizal et al., 2013). Penelitian
mengenai eksplorasi sumberdaya Gastropoda dan
Bivalvia secara komprehenship belum pernah
dilakukan, sehingga base data jenis mollusca (Gas-
tropoda dan Peleycipoda) di perairan tawar Sulawesi
Tenggara belum ada.
Hal ini juga berimbas pada, ketiadaan pengaturan
“strategi pengelolaan berkelanjutan” sumberdaya non
fish tersebut. Oleh karena itu penelitian mengenai
Gastropoda dan Bivalvia perairan tawar di Sulawesi
Tenggara penting dilakukan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui komposisi jenis Gastropoda dan
Bivalvia di Provinsi Sulawesi Tenggara meliputi
Kabupaten Kolaka Utara, Kabupaten Kolaka,
Kabupaten Kolaka Timur, Kabupaten Bombana,
Kabupaten Konawe, Kabupaten Konawe Selatan,
Kabupaten Konawe Utara dan Kota Kendari. Hasil
penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya dan sebagai basis data
biodiversitas gastropoda dan bivalvia di Provinsi
Sulawesi Tenggara.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan pada Januari -
Desember 2018, meliputi 8 (Delapan) Kabupaten/Kota
di Provinsi Sulawesi Tenggara : Kota Kendari,
Kabupaten Konawe Selatan, Kabupaten Bombana,
Kabupaten Kolaka, Kabupaten Kolaka Utara,
Kabupaten Kolaka Timur, Kabupaten Konawe dan
Kabupaten Konawe Utara. Alat dan bahan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah GPS Garmin
60, kamera digital, jangka sorong, kertas label dan
kantung plastik.
Penelitian menggunakan metode deskriptif
kualitatif. Penentuan stasiun penelitian menggunakan
metode purposive rhandom sampling (Muthmainnah,
2013), dimana interpretasi stasiun penelitian atau spot
sampling ditentukan berdasarkan lokasi atau daerah
yang memiliki perairan darat alami maupun buatan
dan memiliki komoditas Gastropoda dan Bivalvia.
Pengambilan sampel dilakukan secara manual.
Sampel diawetkan didalam kantung plastik yang diberi
label dengan preservasi larutan alkohol 70%, sesuai
dengan Desai dan Rita (2016).
Pengamatan sampel dilakukan di Laboratorium
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Halu
Oleo (FPIK – UHO), Kendari. Identifikasi jenis Gas-
tropoda dan Bivalvia mengacu pada (Easton et al.,
2012; Edmondson, 1966; Burch, 1982; Carpenter &
Niem, 1988; Dharma, 1988; FAO, 1998). Peta lokasi
penelitian dijelaskan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian di Kabupaten/Kota Sultra – Klaster Daratan.
Figure 1. Research Location Map in the Regency/City of Southeast Sulawesi - Mainland Cluster.
HASIL DAN BAHASAN
Hasil
Hasil identifikasi jenis diperoleh Gastropoda dan
Bivalvia air tawar terdiri dari 11 Famili, 19 Genus dan
102 Spesies (33 jenis dengan status identified atau
teridentifikasi sampai dengan tingkat jenis dan 69
jenis berstatus unidentified atau teridentifikasi hanya
sampai ketingkat genus. Beberapa jenis yang
teridentifikasi disertakan pada Gambar 2.
Komposisi jenis Gastropoda dan Bivalva yang
teridentifikasi menurut lokasi penelitian di jelaskan
pada Tabel 1-8.
**Keterangan: Beberapa famili Gastropoda dan Bivalvia yang ditemukan pada lokasi penelitian (Thiaridae,
Neritidae, Corbiculidae, Unionidae dan Viviparidae)
Gambar 2. Jenis Siput dan Kekerangan Perairan Tawar di Provinsi Sulawesi Tenggara – Klaster Daratan.
Figure 2. Types of Snails and Freshwater Violence in Southeast Sulawesi Province - Mainland Clusters.
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Tabel 1. Data Hasil Identifikasi Bivalvia dan Gastropoda Air Tawar Kota Kendari (Kode Sampel Wilayah : K)





K1 Unionidae Anodonta Anodonta woodiana
K2 Thiaridae Tarabia Tarebia granifera
K3 Lymnaeidae Lymnaea Lymnae rubiginosa
K4 Planorbidae Indoplanorbis Indoplanorbis exustus
K5 Viviparidae Belamya Belamya javanica
K6 Thiaridae Melanoides Melanoides tuberculata
K7 Achantinidae Achantina Achantina folica
K9 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(1)(unidentified)
K11 Viviparidae Filopaludina Filopaludina javanica
K12 Ampullariidae Pila Pila ampullacea
K13 Ampullariidae Pila Pila polita
K14 Ampullariidae Pila Pila scutata
K15 Ampullariidae Pomacea Pomacea canaliculata
Tabel 2. Data Hasil Identifikasi Bivalvia dan GastropodaAir Tawar Kabupaten Konawe Selatan (Kode Sampel
Wilayah : KS)





KS1 Thiaridae Melanoides Melanoides torulosa
KS2 Thiaridae Tarabia Tarebia granifera
KS3 Lymnaeidae Lymnaea Lymnae rubiginosa
KS4 Planorbidae Indoplanorbis Indoplanorbis exustus
KS5 Viviparidae Belamya Belamya javanica
KS7 Thiaridae Melanoides Melanoides tuberculata
KS8 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(2)(unidentified)
KS9 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(3)(unidentified)
KS11 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(4)(unidentified)
KS12 Corbiculidae Batissa Batissa vialocea
KS13 Neritidae Clithon Clithon sp.(1)(unidentified)
KS14 Neritidae Clithon Clithon sp.(2)(unidentified)
KS15 Neritidae Clithon Clithon sp.(3)(unidentified)
KS16 Neritidae Clithon Clithon sp.(4)(unidentified)
KS17 Neritidae Clithon Clithon sp.(5)(unidentified)
KS18 Neritidae Clithon Clithon sp.(6)(unidentified)
KS19 Neritidae Clithon Clithon sp.(7)(unidentified)
KS20 Neritidae Clithon Clithon sp.(8)(unidentified)
KS21 Neritidae Neritina Neritina pulligera
KS22 Helicarionidae Elaphroconcha Elaphroconcha bataviana
KS23 Unionidae Pilsbryoconcha Pilsbryoconcha exilis
KS24 Achantinidae Achantina Achantina folica
KS25 Unionidae Anadonta Anadonta woodiana
KS26 Ampullariidae Pila Pila ampullacea
KS27 Ampullariidae Pila Pila polita
KS28 Ampullariidae Pila Pila scutata
KS29 Ampullariidae Pomacea Pomacea canaliculata
KS30 Viviparidae Filopaludina Filopaludina javanica
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Tabel 3. Data Hasil Identifikasi Bivalvia dan GastropodaAir Tawar Kabupaten Kolaka (Kode Sampel Wilayah
: KL)





KL1 Thiaridae Melanoides Melanoides torulosa
KL2 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(5)(unidentified)
KL3 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(6)(unidentified)
KL4 Thiaridae Thiara Thiara scabra
KL5 Thiaridae Thiara Thiara winteri
KL6 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(7)(unidentified)
KL7 Thiaridae Melanoides Melanoides tuberculata
KL8 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(8)(unidentified)
KL9 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(9)(unidentified)
KL10 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(10)(unidentified)
KL11 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(11)(unidentified)
KL12 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(12)(unidentified)
KL13 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(13)(unidentified)
KL14 Neritidae Septaria Septaria porcellana
KL16 Neritidae Septaria Septaria sp.(1)(unidentified)
KL17 Neritidae Clithon Clithon squarrosus
KL18 Neritidae Clithon Clithon oualaniensis
KL19 Neritidae Clithon Clithon sp.(9)(unidentified)
KL20 Neritidae Neritina Neritina squamipicta
KL21 Neritidae Neritina Neritina turrita
KL22 Neritidae Clithon Clithon sp.(10)(unidentified)
KL23 Neritidae Clithon Clithon sp.(11)(unidentified)
KL24 Neritidae Clithon Clithon sp.(12)(unidentified)
KL25 Neritidae Clithon Clithon sp.(13)(unidentified)
KL26 Neritidae Clithon Clithon sp.(14)(unidentified)
KL27 Neritidae Clithon Clithon sp.(15)(unidentified)
KL28 Neritidae Clithon Clithon sp.(16)(unidentified)
KL29 Neritidae Clithon Clithon sp.(17)(unidentified)
KL30 Neritidae Clithon Clithon sp.(18)(unidentified)
KL31 Neritidae Clithon Clithon sp.(19)(unidentified)
KL32 Neritidae Clithon Clithon sp.(20)(unidentified)
KL33 Neritidae Clithon Clithon sp.(21)(unidentified)
KL34 Neritidae Clithon Clithon sp.(22)(unidentified)
KL35 Achantinidae Achantina Achantina folica
KL36 Unionidae Anadonta Anadonta woodiana
KL37 Ampullariidae Pila Pila ampullacea
KL38 Ampullariidae Pila Pila polita
KL39 Ampullariidae Pila Pila scutata
KL40 Ampullariidae Pomacea Pomacea canaliculata
KL41 Viviparidae Filopaludina Filopaludina javanica
KL42 Viviparidae Belamya Belamya javanica
KL43 Molanopsidae Faunus Faunus ater
KL44 Thiaridae Tarebia Tarebia granifera
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Tabel 4. Data Hasil Identifikasi Bivalvia dan Gastropoda Air Tawar Kabupaten Kolaka Utara (Kode Sampel
Wilayah : KU)





KU1 Molanopsidae Faunus Faunus ater
KU2 Thiaridae Melanoides Melanoides rustica
KU3 Thiaridae Melanoides Melanoides torulosa
KU4 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(14)(unidentified)
KU5 Thiaridae Melanoides Melanoides sp (15)(unidentified)
KU6 Thiaridae Melanoides Melanoides tuberculata
KU7 Neritidae Septaria Septaria porcellana
KU9 Neritidae Septaria Septaria sp.(2)(unidentified)
KU10 Neritidae Neritina Neritina pulligera
KU11 Neritidae Neritina Neritina labiosa
KU12 Neritidae Clithon Clithon corona
KU13 Neritidae Clithon Clithon sp.(23)(unidentified)
KU14 Neritidae Clithon Clithon sp.(24)(unidentified)
KU15 Neritidae Clithon Clithon sp.(25)(unidentified)
KU16 Neritidae Clithon Clithon sp.(26)(unidentified)
KU17 Neritidae Clithon Clithon sp.(27)(unidentified)
KU18 Neritidae Clithon Clithon sp.(28)(unidentified)
KU19 Neritidae Clithon Clithon sp.(29)(unidentified)
KU20 Neritidae Clithon Clithon sp.(30)(unidentified)
KU21 Neritidae Clithon Clithon sp.(31)(unidentified)
KU22 Neritidae Clithon Clithon sp.(32)(unidentified)
KU23 Neritidae Clithon Clithon sp.(33)(unidentified)
KU24 Neritidae Clithon Clithon sp.(34)(unidentified)
KU25 Neritidae Clithon Clithon sp.(35)(unidentified)
KU26 Neritidae Clithon Clithon sp.(36)(unidentified)
KU27 Neritidae Clithon Clithon sp.(37)(unidentified)
KU28 Neritidae Clithon Clithon sp.(38)(unidentified)
KU29 Neritidae Clithon Clithon sp.(39)(unidentified)
KU30 Neritidae Clithon Clithon sp.(40)(unidentified)
KU31 Neritidae Clithon Clithon sp.(41)(unidentified)
KU32 Neritidae Clithon Clithon sp.(42)(unidentified)
KU33 Achantinidae Achantina Achantina folica
KU34 Unionidae Anodonta Anodonta woodiana
KU35 Ampullariidae Pila Pila ampullacea
KU36 Ampullariidae Pila Pila polita
KU37 Ampullariidae Pila Pila scutata
KU38 Ampullariidae Pomacea Pomacea canaliculata
KU39 Viviparidae Filopaludina Filopaludina javanica
KU40 Viviparidae Belamya Belamya javanica
KU41 Thiaridae Tarebia Tarebia granifera
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Tabel 5. Data Hasil Identifikasi Bivalvia dan GastropodaAir Tawar Kabupaten Konawe Utara (Kode Sampel
Wilayah : KNU)





KNU1 Thiaridae Melanoides Melanoides tuberculata
KNU2 Thiaridae Melanoides Melanoides tuberculata
KNU3 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(16)(unidentified)
KNU4 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(17)(unidentified)
KNU5 Thiaridae Melanoides Melanoides tuberculata
KNU6 Thiaridae Melanoides Melanoides tuberculata
KNU7 Thiaridae Melanoides Melanoides tuberculata
KNU8 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(18)(unidentified)
KNU9 Thiaridae Melanoides Melanoides torulosa
KNU10 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(19)(unidentified)
KNU11 Viviparidae Filopaludina Filopaludina javanica
KNU12 Thiaridae Thiara Thiara scabra
KNU13 Planorbidae Indoplanorbis Indoplanorbis exustus
KNU14 Viviparidae Belamya Belamya javanica
KNU15 Corbiculidae Batissa Batissa vialocea
KNU16 Achantinidae Achantina Achantina folica
KNU17 Unionidae Anadonta Anadonta woodiana
KNU18 Ampullariidae Pila Pila ampullacea
KNU19 Ampullariidae Pila Pila polita
KNU20 Ampullariidae Pila Pila scutata
KNU21 Ampullariidae Pomacea Pomacea canaliculata
KNU22 Thiaridae Tarebia Tarebia granifera
Tabel 6. Data Hasil Identifikasi Bivalvia dan Gastropoda Air Tawar Kabupaten Kolaka Timur (Kode Sampel
Wilayah : KLT)





KLT1 Viviparidae Filopaludina Filopaludina javanica
KLT2 Thiaridae Melanoides Melanoides torulosa
KLT3 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(20)(unidentified)
KLT4 Planorbidae Indoplanorbis Indoplanorbis exustus
KLT5 Corbiculidae Corbicula Corbicula javanica
KLT6 Unionidae Anodonta Anodonta woodiana
KLT7 Achantinidae Achantina Achantina folica
KLT8 Ampullariidae Pila Pila ampullacea
KLT9 Ampullariidae Pila Pila polita
KLT10 Ampullariidae Pila Pila scutata
KLT11 Ampullariidae Pomacea Pomacea canaliculata
KLT12 Viviparidae Belamya Belamya javanica
KLT13 Thiaridae Tarebia Tarebia granifera
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Tabel 7. Data Hasil Identifikasi Bivalvia dan Gastropoda Air Tawar Kabupaten Bombana (Kode Sampel
Wilayah : B)





B1 Corbiculidae Corbicula Corbicula javanica
B2 Unionidae Pilsbryoconcha Pilsbryoconcha exilis
B3 Thiaridae Melanoides Melanoides torulosa
B4 Thiaridae Melanoides Melanoides plicaria
B5 Thiaridae Tarebia Tarebia granifera
B6 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(21)(unidentified)
B8 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(22)(unidentified)
B9 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(23)(unidentified)
B11 Neritidae Clithon Clithon faba
B12 Neritidae Neritina Neritina zigzag
B13 Achantinidae Achantina Achantina folica
B14 Unionidae Anadonta Anadonta woodiana
B15 Ampullariidae Pila Pila ampullacea
B16 Ampullariidae Pila Pila polita
B17 Ampullariidae Pila Pila scutata
B18 Ampullariidae Pomacea Pomacea canaliculata
B19 Viviparidae Filopaludina Filopaludina javanica
B20 Viviparidae Belamya Belamya javanica
Tabel 8. Data Hasil Identifikasi Bivalvia dan GastropodaAir Tawar Kabupaten Konawe (Kode Sampel Wilayah
: KW)





KW1 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(24)(unidentified)
KW2 Thiaridae Melanoides Melanoidestuberculata
KW4 Thiaridae Melanoides Melanoides sp.(25)(unidentified)
KW7 Corbiculidae Corbicula Corbicula javanica
KW8 Corbiculidae Corbicula Corbicula rivalis
KW9 Viviparidae Filopaludina Filopaludina javanica
KW11 Achantinidae Achantina Achantina folica
KW12 Unionidae Anadonta Anadonta woodiana
KW13 Ampullariidae Pila Pila ampullacea
KW14 Ampullariidae Pila Pila polita
KW15 Ampullariidae Pila Pila scutata
KW16 Ampullariidae Pomacea Pomacea canaliculata
KW17 Viviparidae Belamya Belamya javanica
KW18 Thiaridae Tarebia Tarebia granifera
Bahasan
Hasil penelitian menunjukan komposisi jenis Gas-
tropoda dan Bivalvia terdiri atas 11 Famili (Viviparidae,
Unionidae, Thiaridae, Planorbidae, Neritidae,
Molanopsidae, Lymnaeidae, Helicarionidae,
Corbiculidae, Ampullariidae dan Achantinidae), 19
Genus (Filopaludina, Belamya, Anodonta,
Pilsbryoconcha, Tarebia, Thiara, Melanoides,
Indoplanorbis, Neritina, Clithon, Septaria, Faunus,
Lymnaea, Elaphroconcha, Corbicula, Batissa, Pila,
Pomacea dan Achantina) dan 102 Spesies (33 jenis
(Filopaludina javanica, Belamya javanica, Anodonta
woodiana, Pilsbryoconcha exilis, Tarebia granifera,
Melanoides plicaria, Melanoides rustica, Thiara
winteri, Thiara scabra, Melanoides torulosa,
Melanoides tuberculata, Indoplanorbis exustus,
Neritina zigzag, Clithon faba, Clithon corona, Neritina
labiosa, Neritina turrita, Neritina squamipicta, Clithon
oualaniensis, Clithon squarrosus, Septaria porcellana,
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Neritina pulligera, Faunus ater, Lymnae rubiginosa,
Elaphroconcha bataviana, Corbicula rivalis, Corbicula
javanica, Batissa vialocea, Pila ampullacea,
Pomacea canaliculata, Pila scutata, Pila polita dan
Achantina folica) dengan status identified atau
teridentifikasi sampai dengan tingkat jenis dan 69
jenis (genus Clithon 42 jenis, genus Septaria 2 Jenis
dan genus Melanoides 25 jenis) berstatus unidenti-
fied atau teridentifikasi hanya sampai ketingkat ge-
nus.
Hasil identifikasi tersebut memperlihatkan bahwa
di Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki kekayaan
biodiversitas Filum Mollusca Kelas Gastropoda ( siput-
siputan) dan Kelas Bivalvia (kekerangan) yang tinggi,
terdiri dari 11 Famili, 19 Genus dan 102 Spesies.
Sebelumnya belum pernah dilakukan identifikasi jenis
secara komprehensif terhadap kedua sumberdaya
tersebut. Beberapa peneliti melakukan pengamatan
kebiasaan makanan kekerangan dan pola distribusi
beberapa jenis kerang di Sulawesi Tenggara. Peneliti
Indrawati et al., 2016 melakukan pengamatan
kebiasaan makanan kerang pokea (Batissa violacea
var. celebensis, von Martens, 1897) di Sungai Lasolo
Kabupaten Konawe Utara. Bahtiar et al. (2015)
meneliti tentang struktur dan pertumbuhan populasi
kerang pokea (Batissa violacea var. celebensis, von
Martens 1897) di Sungai Pohara Sulawesi Tenggara.
Kecuali itu, juga mengamati kebiasaan makanan
kerang pokea pada saat penambangan pasir di Sungai
tersebut. Peneliti Rizal et al. (2013) mengamati pola
distribusi dan kepadatan kijing Taiwan (Anodonta
woodiana) di Sungai Aworeka Kabupaten Konawe.
Selanjutnya Trisnawaty et al. (2013), meneliti
hubungan kadar logam berat merkuri (Hg) pada
sedimen dengan struktur komunitas makrozoobenthos
di perairan Sungai Tahi Ite Kecamatan Rarowatu
Kabupaten Bombana. Peneliti Kasni et al. (2018),
meneliti tentang distribusi ukuran dan kepadatan
Kerang Kijing (Anodonta woodiana) di Sungai Nanga-
Nanga Kota Kendari dan Sari et al. (2017) mengenai
preferensi habitat siput Tutut (Bellamya javanica) di
Desa Amonggedo Kabupaten Konawe. Penelitian
tersebut merupakan riset empirik yang secara khusus
menelaah beberapa aspek biologi, ekologi dan
teknologi pengolahan komoditas Gastropoda dan
Bivalvia perairan tawar di Sulawesi Tenggara.
Hasil penelitian disini menunjukkan famili Thiaridae
mendominasi komposisi Gastropoda khususnya ge-
nus Melanoides, sedangkan untuk Bivalvia didominasi
oleh famili Unionidae genus Anodonta jenis Anodonta
woodiana. Famili Thiaridae merupakan tipycal Gas-
tropoda yang hidup hampir disemua tipe ekologi
perairan tawar, baik alami (sungai besar/kecil, danau
dan rawa) maupun buatan (waduk, bendungan,
embung, situ dan drainase). Hal ini disebabkan oleh
beberapa spesies dari famili thiaridae khususnya ge-
nus Melanoides dan genus Tarebia berstatus inva-
sive atau alien spesies, sehingga memiliki toleransi
yang tinggi terhadap berbagai karakteristik lingkungan
perairan tawar. Pernyataan tersebut sejalan dengan
hasil penelitian (Weir & Salice, 2012 ; Abdelhady et
al., 2018) bahwa siput jenis Melanoide tuberculatus
memiliki toleransi yang tinggi terhadap perubahan
lingkungan dan merupakan salah satu golongan Gas-
tropoda invasif. Selain itu, hasil penelitian Rustiasih
et al. (2018) di Sungai Tukad Bali memperlihatkan
bahwa kelimpahan tertinggi spesies Tarebia granifera
sebesar 47,22 ind/m2 (Stasiun 1) dan 450,93 ind/m2
(Stasiun 2).
Hasil penelitian menunjukkan Bivalvia jenis
Anodonta woodiana dari famili Unionidae ditemukan
diseluruh Kabupaten/Kota di Sulawesi Tenggara
dengan khas sebaran ekologi berupa relung (substrat)
berupa lumpur berpasir. Tipe perairan darat dengan
substrat lumpur berpasir dapat ditemui pada seluruh
daerah di Sulawesi Tenggara. Pernyataan diatas
sejalan dengan hasil penelitian (Kasni et al., 2018;
Asatari et al., 2018; Yanuardi et al., 2015) bahwa
bivalvia jenis Anodonta woodianahidup membenamkan
diri (infauna) di dalam substrat lumpur berpasir.
Kebiasaan hidup di habitat dengan tipe relung lumpur
berpasir tersebut sesuai dengan namanya (mudflat
mussel).
Selain kedua famili/genus tersebut, famili Neritidae
genus Clithon dan Neritina juga merupakan kelompok
Gastropoda yang mendominasi pada penelitian ini.
Kedua genus tersebut merupakan golongan Gas-
tropoda yang memiliki toleransi tinggi terhadap
salinitas (eurihalin). Genera ini hidup/menempel pada
bebatuan di sungai dan muara/estuari berbatu dengan
karakteristik arus yang deras. Hasil penelitian ini
sejalan dengan pernyataan Tan & Clements (2008)
bahwa keong ini bersifat eurihalin, dimana marga
Nerita hidup di perairan laut, sedangkan Neritina dan
Clithon lebih menyukai hidup di perairan estuarin dan
tawar.
Dharma (1988) dan Marwoto (2011) menyatakan
bahwa Famili Neritidae dapat hidup di perairan tawar,
payau dan laut. Anggota dari Neritidae yang hidup di
ketiga perairan ini diantaranya jenis Neritopsis radula,
Nerita polita, Nerita maxima, Nerita acuvia, Nerita
signata, Septaria porsellana, Clithon oulanlensis, dan
Septaria tesselata. Peneliti Simatupang et al. (2017)
menyatakan bahwa kelas Gastropoda (famili Neritidae
dan Tegulidae) merupakan kelompok bentos yang
sangat toleran atau memiliki ketahanan tubuh cukup
tinggi untuk dapat hidup di muara Sungai Nipah
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dibandingkan dengan kelas Bivalvia. Hal ini
disebabkan karena kelas Gastropoda memiliki
cangkang kedap air yang berfungsi sebagai pembatas,
sehingga saat surut dapat menutup rapat cangkangnya
dengan operculum. Selain itu, di habitatnya Gas-
tropoda memiliki kebiasaan untuk memakan
mikroorganisme atau bahan organik tanah demi
kelangsungan hidupnya.
Pada penelitian ini, menemukan berbagai variasi
pola dan warna pada cangkang famili Neritidae
(Polimorfisme), sehingga menyulitkan proses
identifikasi. Hal tersebut menjadikan famili Neritidae
banyak berstatus unidentified atau teridentifikasi
hanya sampai ketingkat genus saja. Hasil penelitian
ini sejalan dengan pernyataan (Tan & Clements, 2008;
Mujiono, 2016), bahwa Neritidae memiliki cangkang
yang polimorfik, artinya dalam satu jenis dapat
memiliki banyak variasi pola dan warna. Hal ini memicu
banyaknya penamaan dalam jenis tersebut (sinonim),
sehingga masih banyak terjadi inkonsistensi dalam
keabsahan nama jenis serta pemakaiannya.
Beberapa penelitian terdahulu mengenai Gas-
tropoda dan Bivalvia di perairan tawar Sulawesi
Tenggara, menunjukan keterbatasan data empirik
mengenai informasi ilmiah kedua komunitas biota
akuatik tersebut (Gastropoda & Bivalvia). Eksplorasi
keanekaragaman spesies gastropoda dan bivalvia di
Sulawesi Tenggara hanya terbatas pada beberapa
jenis tertentu yang dimanfaatkan masyarakat sebagai
panganan konsumsi. Hal ini menjadi dasar ilmiah (sci-
entific base) dalam menentukan tingginya
keanekaragaman spesies Gastropoda dan Bivalvia
yang ditemukan melalui penelitian ini. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa perairan Provinsi Sulawesi
Tenggara memiliki biodiversitas Gastropda dan Bivalvia
air tawar yang sangat tinggi.
KESIMPULAN
Komposisi Gastropoda dan Bivalva air tawar di
Sulawesi Tenggara, terdiri dari 11 Famili, 19 Genus
dan 102 Spesies (33 jenis teridentifikasi sampai
tingkat jenis dan 69 jenis sampai tingkat genus).
Diperoleh Gastropoda dan Bivalvia dari famili
Viviparidae, Unionidae, Thiaridae, Planorbidae,
Neritidae, Molanopsidae, Lymnaeidae, Helicarionidae,
Corbiculidae, Ampullariidae dan Achantinidae.
Diperoleh Gastropoda dan Bivalvia dari genera
Filopaludina, Belamya, Anodonta, Pilsbryoconcha,
Tarebia, Thiara, Melanoides, Indoplanorbis, Neritina,
Clithon, Septaria, Faunus, Lymnaea, Elaphroconcha,
Corbicula, Batissa, Pila, Pomacea, Achantina. Sta-
tus unidentified species terdapat pada genera Clithon,
Septaria dan Melanoides.
Diperoleh Gastropoda dan Bivalvia dari jenis
Filopaludina javanica, Belamya javanica, Anodonta
woodiana, Pilsbryoconcha exilis, Tarebia granifera,
Melanoides plicaria, Melanoides rustica, Thiara
winteri, Thiara scabra, Melanoides torulosa,
Melanoides tuberculata, Indoplanorbis exustus,
Neritina zigzag, Clithon faba, Clithon corona, Neritina
labiosa, Neritina turrita, Neritina squamipicta, Clithon
oualaniensis, Clithon squarrosus, Septaria porcellana,
Neritina pulligera, Faunus ater, Lymnae rubiginosa,
Elaphroconcha bataviana, Corbicula rivalis, Corbicula
javanica, Batissa vialocea, Pila ampullacea,
Pomacea canaliculata, Pila scutata, Pila polita dan
Achantina folica. Variasi spesies tersebut
mengindikasikan bahwa perairan darat (alami &
buatan) di Provinsi Sulawesi Tenggara memiliki
biodiversitas Gastropoda dan Bivalvia yang tinggi.
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